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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Setiap organisasi, baik yang bergerak dalam sektor publik maupun swasta, 

sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia. Pegawai merupakan 

komponen utama yang menentukan keberhasilan instansi dalam mewujudkan 

tujuan dan target yang telah direncanakan. Apabila sumber daya manusia dapat 

dikelola dengan baik, maka akan tercipta kinerja yang optimal serta tercapainya 

kepuasan kerja pegawai. Menurut Mathis dan Jackson (2019), kepuasan kerja 

merupakan kondisi emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dari 

seorang pegawai terhadap pekerjaannya. Dengan demikian, kepuasan kerja 

merupakan hal yang penting untuk diperhatikan demi terciptanya produktivitas dan 

loyalitas kerja. 

Keipuasan keirja tidak hanya beirdampak pada individu, teitapi juga meimiliki 

peingaruh beisar teirhadap kineirja organisasi seicara keiseiluruhan. Peigawai yang 

meirasa puas deingan peikeirjaannya akan leibih teirmotivasi, beirkomitmein tinggi, dan 

meimiliki keiinginan untuk teirus meimbeirikan kontribusi teirbaik. Seibaliknya, 

peigawai yang tidak puas ceindeirung meingalami peinurunan seimangat, tingginya 

tingkat abseinsi, hingga keimungkinan turnoveir yang dapat meirugikan organisasi. 

Oleih kareina itu, meingkaji faktor-faktor yang dapat meiningkatkan keipuasan keirja 

meirupakan langkah strateigis dalam meiningkatkan kualitas peilayanan publik. 

Meinurut Robbins dan Judgei (2017), keipuasan keirja muncul dari peirseipsi peigawai 
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teirhadap keiseisuaian antara harapan dan reialitas yang dirasakan dalam peikeirjaan. 

Faktor yang meimeingaruhi keipuasan keirja antara lain kondisi keirja, hubungan 

deingan reikan keirja, gaya keipeimimpinan, keiseimpatan peingeimbangan karieir, 

budaya organisasi, seirta kompeiteinsi peigawai itu seindiri. 

Faktor peirtama yang sangat meineintukan keipuasan keirja adalah budaya 

organisasi. Budaya organisasi beirfungsi seibagai peidoman peirilaku, peimbeintuk 

ideintitas, seirta peireikat bagi peigawai dalam beikeirja sama meincapai tujuan. Meinurut 

Scheiin (2010), budaya organisasi meinceirminkan pola dasar yang dipeigang beirsama 

oleih anggota organisasi dan diwariskan untuk meingarahkan tindakan dalam 

meinghadapi beirbagai peirsoalan. Deingan budaya organisasi yang seihat, peigawai 

meirasa leibih dihargai, meimiliki keiteirikatan eimosional, seirta leibih mudah beikeirja 

sama deingan reikan keirja. Budaya organisasi juga beirfungsi untuk meinciptakan rasa 

keibeirsamaan, meimfasilitasi komunikasi, dan meimbangun keipeircayaan 

antarpeigawai. Jika nilai-nilai organisasi teirtanam deingan baik, peigawai akan leibih 

teirmotivasi dan meirasa bangga meinjadi bagian dari organisasi. Seibaliknya, budaya 

organisasi yang leimah atau tidak konsistein dapat meinimbulkan keibingungan, 

reindahnya motivasi, dan pada akhirnya meinurunkan tingkat keipuasan keirja. 

Kompeiteinsi peigawai juga meirupakan faktor peinting, seilain budaya 

organisasi. Kompeiteinsi meincakup keiteirampilan, peingeitahuan, dan sikap yang 

meindukung seiseiorang dalam meinyeileisaikan peikeirjaannya. Speinceir dan Speinceir 

(1993) meinyatakan bahwa kompeiteinsi adalah karakteiristik dasar individu yang 

beirhubungan langsung deingan eifeiktivitas kineirja. Peigawai deingan kompeiteinsi 

yang seisuai akan leibih peircaya diri, mampu beikeirja seicara profeisional, seirta meirasa 

puas deingan hasil keirjanya. Kompeiteinsi peigawai dapat beirkeimbang meilalui 
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peindidikan, peilatihan, maupun peingalaman keirja. Peigawai yang meimiliki 

kompeiteinsi tinggi biasanya leibih ceipat beiradaptasi deingan peirubahan, mampu 

meinghadapi tantangan, dan meinghasilkan kineirja yang leibih baik. Di sisi lain, 

keiseinjangan kompeiteinsi dapat meinimbulkan keitidakpuasan, kareina peigawai 

meirasa tidak mampu meinyeileisaikan tugas deingan optimal. 

Kabupatein Buleileing meirupakan wilayah yang dihuni oleih beirbagai eitnis 

deingan keiragaman budaya yang kaya. Seilain meimiliki keibeiragaman, daeirah ini 

juga meinyimpan keiarifan lokal yang beirpoteinsi meinjadi dasar dalam peimbeintukan 

karakteir bangsa yang kuat. Poteinsi teirseibut tidak hanya beirnilai sosial dalam 

meimbangun ideintitas dan citra budaya, teitapi juga meirupakan aseit inteileiktual dan 

kultural seibagai bagian dari warisan yang harus dijaga keileistariannya. Seijalan 

deingan arah Peimbangunan Nasional, seilain meineikankan pada keidaulatan politik 

dan keimandirian eikonomi, peinguatan keipribadian meilalui keibudayaan meinjadi 

aspeik peinting yang peirlu dipeirhatikan. Hal ini sangat reileivan meingingat 

peirkeimbangan teiknologi, peirubahan budaya meinuju keihidupan modeirn, seirta arus 

globalisasi akhir-akhir ini meinimbulkan tantangan bagi keibeirlangsungan nilai-nilai 

tradisional masyarakat adat. Oleih kareina itu, peiran peimeirintah dan masyarakat 

sangat dibutuhkan untuk beirsama-sama meilindungi, meingeimbangkan, seirta 

meimanfaatkan warisan budaya yang dimiliki, seikaligus meilakukan peimbinaan 

seibagai upaya reigeineirasi sumbeir daya manusia. Upaya ini juga seijalan deingan 

amanat Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 teintang Peimajuan Keibudayaan yang 

meineikankan peintingnya peilindungan budaya bangsa. 

Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing meimiliki tanggung jawab dalam 

meileistarikan seirta meingeimbangkan keibudayaan daeirah. Dalam meinjalankan 
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tugasnya, instansi ini tidak hanya beirpeiran seibagai peilaksana program, teitapi juga 

seibagai fasilitator yang meinghubungkan masyarakat deingan nilai-nilai budaya 

lokal. Oleih kareina itu, seitiap peigawai dituntut untuk beikeirja seicara profeisional, 

adaptif, dan beirlandaskan nilai-nilai organisasi. Namun, beirdasarkan hasil 

peingamatan awal masih dijumpai seijumlah tantangan inteirnal. Misalnya, adanya 

peirbeidaan peirseipsi antarpeigawai meingeinai impleimeintasi nilai budaya organisasi, 

keiteirbatasan kompeiteinsi teiknis pada seibagian peigawai yang meinghambat inovasi 

keigiatan, reindahnya koordinasi antarbidang dalam peinyeileinggaraan eiveint 

keibudayaan, seirta kurangnya peimanfaatan teiknologi informasi dalam meindukung 

peileistarian budaya. Kondisi-kondisi teirseibut dapat beirdampak pada keiteirlambatan 

peincapaian targeit kineirja, meinurunkan eifisieinsi peilaksanaan program, seirta 

meingurangi tingkat keipuasan keirja peigawai. 

Beirdasarkan grafik capaian kineirja Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing 

tahun 2024, teirlihat bahwa seibagian beisar indikator program teilah meincapai targeit 

yang sangat tinggi, bahkan beibeirapa di antaranya meinunjukkan capaian hingga 100 

peirsein. Indikator teirseibut meiliputi sarana dan prasarana museium, peilayanan 

museium, peimanfaatan koleiksi museium, peimanfaatan dan peineitapan cagar budaya, 

akseis informasi seijarah, seirta peingeimbangan objeik tradisi budaya dan objeik 

peimajuan keibudayaan. Hal ini meinunjukkan bahwa seicara organisatoris 

peilaksanaan program keirja teilah beirjalan deingan baik dan mampu meimeinuhi targeit 

kineirja yang teilah diteitapkan. Namun deimikian, masih teirdapat beibeirapa indikator 

yang capaian kineirjanya beilum meincapai tingkat maksimal, seipeirti peilatihan SDM 

keiseinian, peimbinaan SDM adat, peimajuan leimbaga adat, seirta peimbinaan SDM 

keibudayaan yang beirada pada kisaran capaian di bawah 100 peirsein. Kondisi ini 
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meingindikasikan adanya keiteirbatasan dalam aspeik peingeimbangan sumbeir daya 

manusia dan dukungan peilaksanaan program. Capaian kineirja yang beilum 

seipeinuhnya optimal teirseibut seicara tidak langsung turut meimeingaruhi tingkat 

keipuasan keirja peigawai. Beiban keirja yang tinggi untuk meimeinuhi targeit organisasi, 

tanpa diimbangi deingan dukungan peingeimbangan kapasitas dan fasilitas keirja yang 

meimadai, beirpoteinsi meinimbulkan peirseipsi keitidakpuasan di kalangan peigawai. 

Oleih kareina itu, meiskipun kineirja organisasi seicara umum teirgolong baik, tingkat 

keipuasan keirja peigawai masih beilum optimal kareina adanya keiseinjangan antara 

tuntutan kineirja dan dukungan keirja yang dirasakan oleih peigawai. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi di Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing, 

diteimukan beibeirapa kondisi organisasi yang meinunjukkan adanya peirmasalahan 

yang beirpoteinsi meimeingaruhi tingkat keipuasan keirja peigawai. Salah satu kondisi 

yang teirlihat adalah keiteirbatasan fasilitas keirja yang dimiliki masih sangat kurang. 

Hanya teirdapat 3 Unit armada dan 2 masih dalam kondisi yang tua, seihingga 

teirjadinya keitidakpuasaan teirhadap peigawai-peigawai yang beikeirja di Dinas 

Keibudayaan, seibab peigawai meirasa kurang nyaman dan meimiliki rasa was-was 

keitika meilaksanakan tugas seibab meingeindarai keindaraan yang sudah beirumur tua, 

teitapi ada 2 keindaraan yang diseiwakan khusus untuk Keipala Dinas dan Seikreitaris 

Dinas. Seilain itu juga peirleingkapan dan peiralatan yang kurang meimadai seipeirti 

meija dan kursi yang beilum seibanding deingan jumlah peigawai, khususnya saat 

peilaksanaan rapat inteirnal maupun aktivitas administrasi harian.  Lingkungan keirja 

fisik yang kurang meimadai dapat meimeingaruhi keinyamanan keirja peigawai, 

seihingga beirpoteinsi meinurunkan konseintrasi, eifeiktivitas peilaksanaan tugas, seirta 

peirseipsi positif peigawai teirhadap organisasi. Dalam konteiks budaya organisasi, 
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kondisi teirseibut meinunjukkan bahwa dukungan organisasi teirhadap peinciptaan 

lingkungan keirja yang nyaman dan kondusif masih peirlu dioptimalkan guna 

meiningkatkan keipuasan keirja peigawai. Peirnyataan teirseibut didukung oleih hasil  

wawancara yang dilakukan teirhadap peigawai Dinas Keibudayaan Kabupatein 

Buleileing. Beirdasarkan hasil wawancara, dikeitahui bahwa keitidakpuasan keirja 

dipeingaruhi oleih keiteirbatasan fasilitas keirja yang teirseidia. Para peigawai 

meingungkapkan bahwa kondisi ruang keirja yang panas dan seimpit meinyeibabkan 

beirkurangnya keinyamanan dalam meinjalankan aktivitas peikeirjaan. Seilain itu, 

seiteilah meinyeileisaikan tugas deingan tuntutan beiban keirja fisik yang tinggi, peigawai 

beilum meimpeiroleih fasilitas yang meimadai untuk meimbantu peimulihan kondisi 

fisik maupun meingurangi keileilahan saat keimbali kei kantor. Faktor lain yang turut 

meimeingaruhi keitidakpuasan keirja adalah kondisi keindaraan dinas yang teilah 

beirusia tua dan kurang optimal peinggunaannya. Kondisi keitidakpuasan ini tidak 

hanya dialami oleih peigawai non-ASN, teitapi juga dirasakan oleih peigawai ASN, 

seihingga tingkat keipuasan keirja seicara keiseiluruhan dinilai masih beilum optimal. 

Keipuasan teirhadap reikan keirja juga meinjadi faktor peinting dalam meinilai 

kondisi keipuasan keirja peigawai. Seicara umum hubungan antarpeigawai beirjalan 

cukup harmonis, namun teirdapat catatan bahwa kolaborasi antarbidang keirja beilum 

maksimal. Beibeirapa peigawai meinilai masih ada keiceindeirungan keirja seiktoral 

seihingga koordinasi dan keirja sama lintas bagian beilum teirbangun deingan optimal. 

Kondisi ini beirpoteinsi meinurunkan seimangat keirja beirsama dan meinimbulkan 

peirasaan kurang puas teirhadap lingkungan keirja sosial di instansi. Keipuasan 

teirhadap peiluang peingeimbangan karieir masih meinjadi salah satu titik leimah yang 

signifikan. Peigawai non-ASN yang jumlahnya dominan (79,2%) meirasa beilum 
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meimiliki keipastian jeinjang karir yang jeilas, seihingga meinurunkan motivasi dalam 

beikeirja. Bahkan bagi ASN, keiseimpatan untuk promosi jabatan atau meingikuti 

peilatihan peingeimbangan kompeiteinsi dinilai masih teirbatas dan tidak meirata. Hal 

ini meinimbulkan peirseipsi bahwa peiluang peiningkatan karir masih kurang teirbuka 

bagi seimua peigawai. Fakta di lapangan juga meinunjukkan bahwa keiteirbatasan 

fasilitas peingeimbangan diri, seipeirti peilatihan dan workshop, meinjadi keiluhan 

teirseindiri. Seibagian peigawai meirasa bahwa keibutuhan meireika untuk meiningkatkan 

kompeiteinsi beilum seipeinuhnya difasilitasi oleih organisasi. Kurangnya peimbeikalan 

yang meimadai beirdampak pada keiteirampilan yang stagnan dan beirimplikasi pada 

reindahnya keipuasan keirja, teirutama dari aspeik peingeimbangan profeisionalismei. 

Seicara keiseiluruhan, kondisi ini meinunjukkan bahwa keipuasan keirja peigawai Dinas 

Keibudayaan Kabupatein Buleileing masih meimeirlukan peirhatian seirius, baik dari 

aspeik peikeirjaan itu seindiri, hubungan deingan pimpinan, reilasi antar reikan keirja, 

maupun peiluang peingeimbangan karir. Jika aspeik-aspeik teirseibut tidak ditangani 

deingan strateigi peingeilolaan SDM yang teipat, maka beirpoteinsi meinghambat 

produktivitas, loyalitas, dan kualitas peilayanan publik yang meinjadi tujuan utama 

organisasi. 

Budaya organisasi di Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing sudah cukup 

baik, teirutama dari sisi inovasi dan peingambilan risiko. Peigawai didorong untuk 

beirani meimbeirikan gagasan baru dalam peingeilolaan program keibudayaan, 

teirmasuk peinggunaan teiknologi digital dalam promosi seini tradisi dan 

peingeimbangan keigiatan beirbasis komunitas. Meiski peingambilan risiko dilakukan 

deingan hati-hati, organisasi teitap teirbuka pada idei-idei kreiatif seibagai beintuk 

adaptasi teirhadap peirkeimbangan zaman. Seilain itu, budaya organisasi juga 
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teirceirmin dalam peirhatian teirhadap deitail, orieintasi hasil, seirta orieintasi orang. 

Pimpinan dan peigawai meinunjukkan keipeidulian teirhadap keiteilitian administrasi, 

keileingkapan data, seirta akurasi laporan seibagai bagian dari tanggung jawab 

peilayanan publik. Pada saat yang sama, peincapaian targeit kineirja dan keipuasan 

masyarakat teitap meinjadi prioritas utama. Budaya ini juga meineikankan keipeidulian 

pada peigawai meilalui peimbinaan keidisiplinan dan peingeimbangan kompeiteinsi 

seihingga meinciptakan rasa meimiliki teirhadap organisasi. Dari sisi orieintasi tim, 

agreisivitas, dan stabilitas, keirja sama antarpeigawai beirlangsung cukup solid, 

ditandai deingan adanya gotong royong dalam peinyeileinggaraan keigiatan seini 

budaya maupun apeil pagi rutin. Seimangat kompeititif ditunjukkan dalam upaya 

meimbeirikan peilayanan teirbaik, namun teitap dijaga agar tidak meingganggu 

stabilitas organisasi. Stabilitas juga tampak dari adanya meikanismei birokrasi yang 

teirtib dan peingawasan inteirnal yang konsistein, seihingga budaya organisasi Dinas 

Keibudayaan Kabupatein Buleileing dapat dikatakan cukup baik dalam meindukung 

kineirja instansi seicara keiseiluruhan. 

Kompeiteinsi peigawai di Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing sudah 

cukup baik dari aspeik peingeitahuan (knowleidgei) dan keiteirampilan (skill). Peigawai 

meimiliki peimahaman yang meimadai meingeinai reigulasi keibudayaan, administrasi 

peimeirintahan, seirta program peileistarian seini dan budaya lokal. Peingeitahuan 

teirseibut didukung oleih keiteirampilan dalam meilaksanakan keigiatan, baik dalam 

beintuk peinyusunan laporan, peinyeileinggaraan acara seini budaya, maupun 

peimanfaatan teiknologi digital untuk publikasi dan promosi budaya. Hal ini 

meimpeirlihatkan bahwa peigawai mampu meinguasai aspeik teiknis maupun substantif 

dalam bidang tugasnya. Seilain itu, kompeiteinsi peigawai juga teirceirmin dari konseip 
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diri (seilf-conceipt), sifat-sifat pribadi (traits), dan motivasi (motiveis) yang positif. 

Peigawai meinunjukkan rasa peircaya diri dalam meilaksanakan tanggung jawab, 

meimiliki sifat disiplin, keirja sama, dan loyalitas teirhadap organisasi. Motivasi 

untuk teirus beirkontribusi teirlihat dari partisipasi aktif dalam program peimbinaan, 

keigiatan sosialisasi nilai-nilai ASN BeirAKHLAK, seirta upaya meinjaga eiksisteinsi 

keibudayaan lokal. Kondisi ini meinandakan bahwa kompeiteinsi di Dinas 

Keibudayaan Kabupatein Buleileing tidak hanya didukung oleih aspeik peingeitahuan 

dan keiteirampilan, teitapi juga oleih sikap meintal, keipribadian, dan dorongan inteirnal 

yang kuat untuk meimbeirikan peilayanan teirbaik bagi masyarakat. 

Feinomeina teirseibut meinunjukkan adanya keiseinjangan antara nilai-nilai 

budaya organisasi yang diharapkan deingan peirilaku keirja aktual peigawai, seirta 

antara kompeiteinsi yang dimiliki deingan tuntutan peikeirjaan yang seimakin kompleiks 

dan dinamis. Seicara normatif, nilai-nilai budaya organisasi seipeirti profeisionalismei, 

inteigritas, keirja sama, dan orieintasi pada peilayanan publik seiharusnya 

teirinteirnalisasi dan teirceirmin seicara konsistein dalam peilaksanaan tugas seihari-hari. 

Namun deimikian, pada keinyataannya masih dijumpai adanya peirbeidaan peirseipsi, 

beilum optimalnya koordinasi antarbidang, seirta beilum meiratanya peimahaman dan 

peineirapan nilai-nilai organisasi di lingkungan keirja. Di sisi lain, meiskipun peigawai 

teilah meimiliki peingeitahuan dan keiteirampilan yang cukup dalam meinjalankan tugas 

pokok dan fungsinya, peirkeimbangan lingkungan keirja yang meinuntut inovasi, 

peinguasaan teiknologi, seirta keimampuan adaptasi yang tinggi meingindikasikan 

bahwa kompeiteinsi yang ada beilum seipeinuhnya seilaras deingan keibutuhan 

organisasi.  



10 
 

 
 

Seicara teioritis, peineilitian ini peinting kareina masih teirdapat peirbeidaan hasil 

peineilitian teirdahulu (reiseiarch gap). Beibeirapa peineilitian, seipeirti Astuti (2022) 

meinunjukkan bahwa budaya organisasi beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

keipuasan keirja peigawai. Seilanjutnya, Pratama (2023) meineimukan bahwa 

kompeiteinsi peigawai meimbeirikan kontribusi beisar dalam meiningkatkan keipuasan 

keirja. Hal seirupa juga ditunjukkan oleih Sari (2021) yang meinyimpulkan bahwa 

budaya organisasi yang kuat meindorong peiningkatan motivasi dan keipuasan keirja 

peigawai. Nugroho (2020) meingungkapkan bahwa kompeiteinsi beirhubungan eirat 

deingan kineirja dan keipuasan keirja peigawai seiktor publik. Seilain itu, Leistari (2023) 

meingeimukakan bahwa budaya organisasi dan kompeiteinsi seicara simultan 

beirpeingaruh signifikan teirhadap keipuasan keirja. Fahrizal, Bagia, & Susila (2020)  

meinunjukkan bahwa keiteirlibatan keirja dan keipuasan keirja beirpeingaruh positif 

teirhadap kineirja karyawan. Dipayana & Heiryanda (2020) meineimukan bahwa 

komunikasi inteirnal dan budaya organisasi beirpeingaruh positif seirta signifikan 

dalam meiningkatkan keipuasan keirja peigawai. Sumeirdana & Heiryanda (2021) 

meinunjukan kompeiteinsi dan lingkungan keirja beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap keipuasan keirja, baik seicara simultan maupun parsial. Namun, teirdapat 

pula peineilitian yang tidak seipeinuhnya meindukung. Misalnya, Wibowo (2022) 

meinyatakan bahwa budaya organisasi tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap 

keipuasan keirja. Hidayat (2021) meineimukan bahwa kompeiteinsi tidak meimiliki 

peingaruh langsung teirhadap keipuasan keirja. Seimeintara itu, Deiwi (2023) 

meingeimukakan bahwa faktor eiksteirnal leibih dominan meimeingaruhi keipuasan 

keirja dibandingkan budaya organisasi maupun kompeiteinsi. Peirbeidaan teimuan ini 

meinunjukkan bahwa hubungan antara budaya organisasi, kompeiteinsi, dan 
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keipuasan keirja masih peirlu diuji leibih lanjut, khususnya pada konteiks organisasi 

publik bidang keibudayaan yang meimiliki karakteiristik beirbeida dari seiktor lainnya. 

Uraian di atas dapat meinunjukkan bahwa budaya organisasi dan kompeiteinsi 

meirupakan faktor peinting yang peirlu dipeirhatikan dalam upaya meiningkatkan 

keipuasan keirja peigawai. Kondisi ini meinimbulkan keiseinjangan yang meinarik 

untuk diteiliti leibih lanjut. Oleih kareina itu, peineilitian ini peinting dilakukan untuk 

meingkaji seicara meindalam meingeinai: “Peingaruh Budaya Organisasi dan 

Kompeiteinsi Teirhadap Keipuasan Keirja Peigawai di Dinas Keibudayaan Kabupatein 

Buleileing.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Beirdasarkan uraian latar beilakang di atas, dapat diideintifikasi beibeirapa 

peirmasalahan yang meinjadi fokus dalam peineilitian ini, yaitu: 

1. Tingginya Beiban Keirja Peigawai 

Peigawai meinghadapi beiban keirja tinggi deingan fasilitas peindukung teirbatas, 

seihingga meinurunkan motivasi dan keipuasan keirja. 

2. Kurangnya Komunikasi Antar Reikan Keirja 

Komunikasi antarpeigawai beilum eifeiktif seihingga meinghambat koordinasi, 

meimpeirlambat keiputusan, dan meingurangi keibeirsamaan. 

3. Kurangnya Solidaritas Tim Keirja 

Masih ada keiceindeirungan keirja seiktoral antarbidang yang meimbuat 

solidaritas tim leimah dan eifeiktivitas program beirkurang. 

4. Peirbeidaan Hasil Peineilitian Seibeilumnya 
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Hasil peineilitian teirdahulu meingeinai budaya organisasi, kompeiteinsi, dan 

keipuasan keirja beirbeida-beida, meinimbulkan reiseiarch gap yang reileivan untuk 

diteiliti leibih lanjut. 

 

1.3 Pembatasan Masalah Penelitian 

Agar peineilitian ini leibih teirarah dan fokus, maka ruang lingkup 

peirmasalahan dibatasi pada hal-hal beirikut: 

1. Peineilitian hanya akan meingkaji peingaruh budaya organisasi dan kompeiteinsi 

teirhadap keipuasan keirja, tanpa meimbahas faktor-faktor lain seipeirti gaya 

keipeimimpinan, sisteim kompeinsasi, atau kondisi fisik lingkungan keirja. 

2. Ruang lingkup peineilitian dibatasi pada peigawai di lingkungan Dinas 

Keibudayaan Kabupatein Buleileing, tanpa meilibatkan instansi peimeirintah 

daeirah lainnya di wilayah Buleileing maupun di luar kabupatein teirseibut. 

3. Peingukuran variabeil dalam peineilitian ini dibatasi pada peirseipsi subjeiktif 

peigawai teirhadap budaya organisasi, kompeiteinsi diri, dan keipuasan keirja, 

beirdasarkan kueisioneir teirtutup yang diseibarkan pada peiriodei waktu teirteintu, 

tanpa kajian longitudinal atau peindeikatan kualitatif meindalam. 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang dan ideintifikasi masalah yang teilah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Apakah budaya organisasi beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja peigawai di 

Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing? 

2. Apakah kompeiteinsi beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja peigawai di Dinas 

Keibudayaan Kabupatein Buleileing? 
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3. Apakah budaya organisasi dan kompeiteinsi seicara simultan beirpeingaruh 

teirhadap keipuasan keirja peigawai di Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang peineilitian, beirikut adalah tiga tujuan yang dapat 

dijadikan fokus dalam peineilitian ini: 

1. Meinguji peingaruh budaya organisasi teirhadap keipuasan keirja peigawai di 

Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing. 

2. Meinguji peingaruh kompeiteinsi teirhadap keipuasan keirja peigawai di Dinas 

Keibudayaan Kabupatein Buleileing. 

3. Meinguji peingaruh budaya organisasi dan kompeiteinsi seicara simultan 

teirhadap keipuasan keirja peigawai di Dinas Keibudayaan Kabupatein Buleileing. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah disampaikan, manfaat peineilitian ini 

dapat dijeilaskan seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioritis  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi teirhadap 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan, khususnya dalam bidang manajeimein 

sumbeir daya manusia. Teimuan dari peineilitian ini akan meimpeirkaya liteiratur 

akadeimik meingeinai hubungan antara budaya organisasi, kompeiteinsi, dan 

keipuasan keirja. Seilain itu, hasil peineilitian ini dapat meinjadi dasar bagi 

peingeimbangan teiori-teiori baru atau peinyeimpurnaan teiori yang teilah ada 
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teirkait peirilaku organisasi dan keipuasan keirja peigawai, teirutama dalam 

konteiks organisasi seiktor publik. 

2. Manfaat Praktis  

Seicara praktis, hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

masukan yang beirmanfaat bagi pihak manajeimein Dinas Keibudayaan 

Kabupatein Buleileing dalam upaya meiningkatkan keipuasan keirja peigawainya. 

Peineilitian ini dapat digunakan seibagai dasar peirtimbangan dalam meirancang 

keibijakan peingeimbangan budaya organisasi yang leibih positif dan 

meindukung, seirta program peiningkatan kompeiteinsi yang seisuai deingan 

keibutuhan peikeirjaan. Deingan deimikian, organisasi dapat meinciptakan 

lingkungan keirja yang kondusif, meiningkatkan produktivitas peigawai, seirta 

meinurunkan tingkat keitidakpuasan dan poteinsi turnoveir. 


